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PERBANDINGANMORFOLOGIBUNGAKAKAOHASILKULTUR
JARINGANDANBUNGAENTRESBL-50

Abstrak

Produktivitaskakao mengalamipenurunan sehingga diperlukan suatu

carauntukmenghasilkanbahantanamandalam jumlahyangbanyakdan

waktu yang lebih singkatsepertiberupa klon unggul.Teknik kultur

jaringanmampumenghasilkanbibitdalam jumlahbanyakdalam waktu

yangsingkat,seragam,memilikisifatyangsamapersisdenganinduknya

danproduktivitasnyatinggi.Perbanyakankakaomelaluikulturjaringan

dapatdengan Somatic Embryogenesis.Penelitian inibertujuan untuk

membandingkanmorfologibungakakaohasilkulturjaringandanbunga

entresBL-50.Metodeyangdigunakandalam penelitianiniadalahmetode

survei.Data ditampilkan dalam bentuk deskriptif,sehingga dengan

menggunakan metode inipenelitidapatmelihat,memaparkan atau

menjelaskanperbandingankaraktermorfologibungatanamankakaoklon

BL-50dantanamankakaohasilkulturjaringan(somaticembryogenesis)

hingga waktu berbuah.Penelitian dilakukan dengan cara mengamati

perkembangan bunga tanaman kakao,dengan pengambilan sampel

dilakukansecarasengaja(purposivesampling).Berdasarkanpenelitian

yang telah dilaksanakan,tanaman kakao klon BL-50 dan klon hasil

somatic embryogenesis menunjukkan bahwa pembungaan kakao

berkisarantara46-48hariuntukinisiasibunga,waktuanthesisbunga,

waktupenyerbukanbunga,tipepenyerbukanbungadankisaranlama

pembungaan yang relatifsama,namun memilikiwarna bunga yang

berbeda.TanamankakaoklonBL-50memilikibungaberwarnamerah

sedangkanklonSomaticEmbryogenesismemilikibungaberwarnahijau.

Katakunci:Klon,perbanyakantanaman,pertumbuhan,penyerbukan,dan
pembungaan
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PERBANDINGANMORFOLOGIBUNGAKAKAOHASILKULTUR
JARINGANDANBUNGAENTRESBL-50

Abstract

Duetothedecreasedofcacaoproductivityneedsamethodtoproduce

plantmaterialsinlargequantitiesandshortertime,suchasthesuperior

clones by tissue culture technique thatcapable to producing large

quantitiesofseedsinashorttime,uniform,samecharacteristicswith

theirparentsandhighproductivity.Cacaopropagationthroughtissue

culturecanbebySomaticEmbryogenesis.Theobjectiveofthisstudywas

tocomparethemorphologyofcacaoflowersfrom tissuecultureand

flowersofBL-50entres.Themethodusedinthisresearchwasasurvey.

Thedatawaspresentedinadescriptive,so thattheresearchercan

determine,describe orexplain the comparison ofthe morphological

characters of the BL-50 clone cacao flowers and the somatic

embryogenesisofcacaoplantsuntilthetimeoffruiting.Theresearch

was conducted by observed the developmentofcacao flowers,by

purposivesampling.Basedontheresearchthatwascarriedout,BL-50

clonecacaoandclonesfrom somaticembryogenesisshow thatcacao

floweringrangesfrom 46-48daysforflowerinitiation,timeofflower

anthesis,timeofflowerpollination,flowerpollinationtypeandflowering

durationrangearerelativelysame,buttherewasadifferentflowerscolor.

TheBL-50clonehasredflowers,whiletheSomaticEmbryogenesisclone

hasgreenflowers.

Keywords:clone,plantpropagation,growth,pollination,andflowering
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BABIPENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Indonesia merupakan produsen kakao terbesarketiga didunia

denganproduksisebesar1,64jutatonsetelahnegaraPantaiGadingdan

Ghana(InternationalCocoaOrganization,2015).EksporkakaoIndonesia

tahun2013sebanyak414.100tonsenilai1.151,5jutaUS$,meningkatdari

volumeeksportahun2012sekitar387.790tondengannilai1.053.533juta

US$.Luasarealperkebunankakaohinggatahun2013sebanyak1.740.612

ha(Ditjenbun,2014).

Produksikakao (Theobromacacao)diProvinsiSumateraBarat

sebanyak67.843 ton dengan luastanam 157.106 ha. SumateraBarat

penghasilkakaoterbanyak,yaituKabupatenPasamansebanyak17.558

tondenganluastanam 27.484ha,disusulKabupatenPadangPariaman

sebanyak12.754tondenganluastanam 32.533ha. SelainituKabupaten

PasamanBarat9.396tondenganluastanam 20.787ha,Agam 5.982ton

denganluastanam 10.340ha,LimaPuluhKota4.393tondenganluas

tanam 11.118ha. KemudianTanahDatar4.187tonluastanamnya9.209

ha,Kabupaten Solok 2.608 ton dengan area tanam 6.400 ha,dan

KabupatenSijunjung2.363tonluastanamnya6.352ha(BadanPusat

StatistikProvinsiSumateraBarat,2016).Padatahun2016,Menurutdata

yangdikumpulkanolehBPS.DikawasaninimenjadikanPadangPariaman

sebagaikawasankakaoterbesardiSumateraBarat.Menurut(Rubiyo&

Siswanto,2012), produktivitas kakao mengalamipenurunan karena

tanamankakaoyangadasaatinisudahtuadantidakproduktif,sehingga

diperlukansuatucarauntukmenghasilkanbahantanamandalam jumlah

yangbanyakdanwaktuyanglebihsingkatberupaklonunggul.Inidapat

dilakukandengansomaticembryogenesis,danselainmembuattanaman

identikdenganinduknya,metodeinidapatmenghasilkantanamandengan

strukturbipolardanmemilikiperakarantunggang.

Perbanyakanbenihunggulkakaodapatdilakukansecaravegetatif

maupungeneratif.Perbanyakankakaosecarageneratifrelatiflebihmudah
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namuntanamanyangdihasilkanmempunyaiheterogenitasyangtinggi

disebabkanolehsistem serbuksilangyangdimilikinya.Selainitu,benih

kakaomempunyaidayasimpanpendekkarenatermasukbenihrekalsitran

yangtidakdapatdisimpandengankadarairrendah(Fangetal.,2002).

Perbanyakan klonalsecara tradisionalmemilikikendala pada

ketersediaanjumlahtunasdancabangstek,disambungdandiokulasi.

Reproduksi vegetatif sangat sulit dibandingkan dengan reproduksi

generatif.Meskitanamanyangdihasilkanlebihserbaguna.Salahsatu

upayayangditempuhuntukmengatasimasalahtersebutadalahmelalui

perbanyakansecarainvitrodengankulturjaringan.Perbanyakantanaman

melaluikulturjaringandapatdengansomaticembriogenesis.Organbunga

dipilihkarenajaringanmenghasilkanfenoldanlendiryangrelatifsedikit.

Bibitkakaohasilembriogenesissomatikmenunjukkanhomogenitasantar

individuyangtinggi.

Embriogenesis somatik (Somatic embryogenesis)adalah teknik

untukmenghasilkanembriodarijaringantanaman,antaralainjaringan

padabunga(stamordiadanpetala),kotiledon,ataudarijaringanmuda

lainnya melalui kultur jaringan. Perbanyakan melalui somatic

embryogenesis(SE)menggunakaneksplanstamordiadanpetalapada

kakaodapatdipergunakanpadaberbagaigenotipekakaodengantingkat

efisiensiyang cukup tinggi.Selain itu,pengembangan melaluiteknik

somaticembryogenesismerupakanupayauntukmendapatkantanaman

bebaspenyakitdanmengeliminasivirus,dengantujuankonservasiplasma

nutfah(Tan&Furtek,2004).

Keunggulan teknikkulturjaringan adalah mampu menghasilkan

bibitdalam jumlahbanyakdandalam waktuyangsangatsingkat,seragam

dan memiliki sifat yang sama persis dengan induknya dan

produktivitasnyatinggi.Namun,timbulnyamasalah abnormalitaspada

bunga tanaman kakao hasilkulturjaringan sangatsedikitdan pada

dasarnyaprosesembriogenesisterjadididalam ovarymasihmudadan

meristematiknamunbelum adavirusyangmenginfeksi.Bibitkakaohasil

embriogenesis somatik mempunyaihomogenitas antarindividu yang
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tinggi.Hasilpengamatandilapanganmenunjukkanadakecenderungan

bibitkakaoasalembriogenesissomatikmemilikipertumbuhantanaman

yanglebihvigordandayahasilyanglebihbaik.Karakterinidisebabkan

sistem perakaranyanglebihbaikdibandingbahantanam lain(Puslitkoka,

2006).

Adanyaperbedaankarakterpembungaanpadajenisatauspesies

dalam halwaktu,frekuensimaupun intensitas.Variasipembungaan

dipengaruhi oleh genetik antar induk, faktor biotik dan abiotik

(Baskorowati et al., 2008). Faktor genetic berpengaruh terhadap

perbedaankemampuanberbungapadasuatujenistempattumbuhnya

(Freideletal.,1993).Sifattersebutsangattergantungpadalingkungan

danvariasidarikultivar(Pamperetal.,2008;Omolajaetal.,2009).

Maximovaetal.,(2008)melaporkanbahwatanamankakaoasal

somaticembryogenesis,menunjukan pertumbuhandan perkembangan

yangnormalyaitumemilikiparameterpertumbuhanyangtidakberbeda

dengantanamankakaoasalbiji,stek,danstektunassertaberbungadan

berbuahnormal.NamunsebagianbesarpetanidiSulawesiSelatanmenilai

tanaman kakao asalsomatic embryogenesis,mempunyaikekurangan

karenakurangmampuberadaptasidilapangan.Memilikijorgetyangtinggi,

mudahrebahsertamempunyaiukuranbuahdanbijiyangkecil.Oleh

karenaitupenerapansomaticembryogenesis,untukperbanyakanbenih

kakaoperludievaluasidilapangan.

Sebagian tanaman asal somatic embryogenesis, dilaporkan

menunjukanfenotopikyangmenyimpangdariinduknya,yangmenyimpang

dariinduknya,yangdikenaldenganistilahvariasisomaklonal(Ceraselaet

al.,2010).Perbanyakan kakao melaluisomatic embryogenesis,juga

dilaporkan menghasilkan somatic embryogenesis, yang abnormal

(Pancaningtyas,2013).

MenurutMaximovaetal.,(2008)padatanamankakao somatic

embryogenesis,umur3 tahun dilapangan yang menunjukan rataan

persentase tanaman berbunga dan berbuah sekitar30% dan 20%.

Sedangkan pada tanaman kakao umur4,5 tahun rataan persentase
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tanamanberbuahsekitar50%.

Masalahyangdihadapidalam perbanyakantanamankakaodengan

kulturjaringanadalahabnormalitasorganreproduksitanamankakaodan

salahsatupenyebabnyakarenaembriosomatikterbentukdariselsomatik

yang meristemik,sehingga belum ada transportvirus ke dalam sel

tersebut.Kecualiapabilatanamaninduksudahterserangaphidspembawa

virus dibagian meristem.Penyebab lain dariabnormalitas seperti

fitohormonatauzatpengaturtumbuhyaitusenyawaorganicyangbukan

haradalam jumlahsedikitdapatmendukung,menghambatdanmerubah

prosesfisiologitumbuhan(Trisna,2013).

Kita perlu juga membandingkan dengan entres BL-50 bunga

tanamankakao.Berdasarkanuraiantersebutsudahdilakukanpenelitian

dengan judul“Perbandingan MorfologiBunga Kakao HasilKultur

JaringanDanBungaEntresBL-50”.

B.PerumusanMasalah

Darilatarbelakangyangdiuraikandiatas,makapermasalahannya

sebagaiberikut:Pemunculanbungaabnormalpadakakaokulturjaringan

makaperludilakukannyakarakterisasimorfologibungadarikeduajenis

perbanyakankakaotersebut.

C.TujuanPenelitian

Adapun tujuan daripenelitian iniadalah untukmembandingkan

morfologibungakakaohasilkulturjaringandanbungaentresBL-50.

D.ManfaatPenelitian

1.Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikaninfomasibaru

bagimahasiswadanmasyarakatluastentangperbandinganbunga

kakaohasilkulturjaringandanbungaentresBL-50.

2.Diharapkan mampu menyediakan bibit tanaman kakao yang

berkualitas secara massalsehingga para petanidapatdengan

mudah memperbaiki perekonomiannya dalam memenuhi

kebutuhansehari-haridanmeningkatkanproduktivitaskakao.
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BABIITINJAUANPUSTAKA

A.KlasifikasiTanamanKakao

Taksonomitanamankakao(TheobromacacaoL.)menurutPusat

PenelitianKopidanKakaoIndonesia,2010adalah:

Divisi :Spermatophyta

Kelas :Dicotyledoneae

Ordo :Malvales

Famili :Sterculiceae

Genus :Theobroma

Species :Theobromacacao

Tanaman kakao merupakan tanaman tahunan yang tergolong

dalam kelompoktanamancaulofloris,yaitutanamanyangberbungadan

berbuahpadabatangdancabang.Secaragarisbesartumbuhaninidapat

dibagimenjadidua bagian,yaitu bagian vegetatifyang meliputiakar,

batang,daundanbagiangeneratifyangmeliputibungadanbuah(Lukito,

2010).

Jikatinggitanamankakaotumbuhdikebun,tinggitanamankakao

umur3tahunmencapai1,8– 3meterdanpadaumur12tahundapat

mencapai4,5– 7meter.Ketinggiantanamanbervariasisesuaidengan

intensitasnaungandanfaktorpertumbuhanyangtersedia.Kakaobersifat

dimorfisme dengan dua bentuk tunas vegetatif.Tunas dengan arah

tumbuhkeatasdisebutdengantunasortotropatautunasair(wiwilanatau

chupon),sedangkan tunas dengan arah tumbuh ke samping disebut

plagiotrop(cabangkipasataufan).Batangkakaomemilikijenisbatang

yang bercabang yang menjalarkekedua matabatang.Batang kakao

berwarnahitam kecoklatatandengankulitkerasdansaribuahkekuningan,

kulitbatang tanaman inimemilikiseratyang tebaldan kuatserta

digunakansebagaibahanpengikat(Sukamto,2014).

Kakao bersifat kauliflori adalah bunga yang tumbuh dan

berkembang daribekas ketiak daun,batang dan cabang.Tempat

tumbuhnyabungasemakinbesardantebalataudisebutdenganbantalan
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bunga (cushioll).Daun mahkota panjangnya 6-8 mm,terdiridaridua

bagian.Bagian pangkalberbentuk seperticakarbinatang (claw)dan

memilikiduagarismerah.Bagiankepalatipis,fleksibel,danputih.Rumus

bunga kakao adalah K5C5A5+5G (5)artinya,bunga terdiridarilima

kelopakmandiri,5daunmahkota,10tangkaisariyangtersusundalam 2

lingkaran dan masing-masing terdiridari5 tangkaisaridan hanya 1

lingkaranyangfertil,sedangkan5daunbuahyangbersatu.Bungakakao

berwarnaputih,unguataukemerahan.Adabanyakwarnapadabenang

saridandaunmahkota.Warnabungainiberbedauntuksetiapvarietas.

Batangbunganyakeciltetapipanjang1-1,5cm (Asia,2006).

B.SyaratTumbuhTanamanKakao

Iklim

Berdasarkaniklim dantanah,kesesuaiantanamanterhadaplahan

dapatdinilaidandiklasifikasikankedalam katagorisesuai(S)atautidak

sesuai(N).Lahanyangsesuaidapat dibedakanmenjadiS1(sesuai),S2

(cukupsesuai),danS3(kurangsesuai).Faktoriklim dantanahmerupakan

masalah pertumbuhan.Curah hujan,suhu udara dan sinarmatahari

merupakan faktorpenentu iklim.Jadifaktorfisik dan kimia tanah

berkaitan dengan daya kemampuan penetrasidan kemampuan akar

dalam menyerap unsurhara.Lingkungan alamikakao adalah hutan

hujan tropis,membutuhkan membutuhkan naungan untuk mengurangi

cahayapenuhuntuktumbuh.Daerahpenanamankakaoyangideal adalah

daerah-dengancurahhujantahunan1.100–3.000, dansuhuidealuntuk

budidayakakaomaksimal300 – 320C danminimum 18o – 21o (Asia,

2006).

Keadaantanah

Tanaman kakao tumbuh pada ketinggian maksimum 1200m dpl,

ketinggianoptimum adalah1-600m dpldankemiringanlerengmaksimum

400.Tanaman kakao sangatpeka terhadap kekurangan air,sehingga

tanah harus memilikiketersediaan yang baikdan drainase.Tanaman

kakaotumbuhlebihdari90cm dalam larutantanpaadalapisanpadat.

Komposisitanahliatadalah50% pasir10-20% debu,30-40% tanahliat.
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Kakao membutuhkan tanah dengan strukturyang kasaragarsistem

perakaran dapatberkembang secara optimal.Keasaman tanah (pH)

optimum adalah6.0-6.5dancocokuntuktanahregosol,sedangkantanah

latosolkurangbaik(Muljana,2001).

Curahhujan

Hujanmerupakanelemeniklim yangpalingpenting.Jumlahcurah

hujanyangdibutuhkantinggidantetapbaiksepanjangtahun.Curahhujan

tahunanyangbaikuntuktanamankakaoadalah1500mm-2500mm.Pada

musim kemarau,jumlahcurahhujankurangdari100mm perbulandan

tidaklebihdaritigabulan.Curahhujanyangterlalutinggi(>4500mm/th)

menyebabkanpenyakitbusukbuah(Nuraeni,etal.,2003).

Temperatur

Faktorsuhupadatanamankakaoberhubungandenganketersediaan

air,sinarmatahari,dankelembaban.Suhumempengaruhipembentukan

tunasmuda,pembungaandankerusakandaun.Tanamankakaotumbuh

paling baik pada suhu 18o-32oC.Temperatur maksimum 30o-32oC,

minimum 18o-21oC.Suhudibawah18oCmenyebabkandaunrontokdan

bunga mengering.Pada saatyang sama,suhu tinggimenyebabkan

hilangnyabunga(Nuraeni,etal.,2003).

Sinarmatahari

Kakao merupakan tanaman tropis yang menyukaiketeduhan.

Ketika tanaman kakao menerima sinarmatahariyang terlalu banyak,

Tanaman menjadi relatif pendek dan batang menjadi lebih kecil

(Poedjowidodo,1996).

C.BungaKakao

Bunga kakao tergolong bunga lengkap yang terdiridaridaun

kelompok(calyx)sebanyak5helaidanbenangsari(androecium)sejumlah

10helai.Diameterbungamencapai1,5m.Tumbuhberkelompokketika

bantalanbungayangmenempelpadabatang,cabangataurantingtua.
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Bungayangmunculdiketiakdaunakhirnyamenjadilebihlebat.Inilahyang

disebutbantalanbungaataubuah.Bantalanpadacabangtumbuhbunga

disebutramiflora dan yang ada pada batang tumbuh bunga disebut

cauliflora.Serbuksarinya berdiameter2-3mikron,sangatkecil(Sugiharti,

2006).

Jeniskelamin bungakakao bersifathermaphrodit,artinyapada

setiapbungamengandungbenangsaridanputik.Jumlahbungamencapai

5.000-12.000setiappohonpertahun,tetapikematanganhanya1% .

Serangga berkontribusipada penyerbukan.Warna bunganya bersifat

individualuntuksetiapvarietas.Batangbunganyakeciltetapipanjang1-

1,5cm.Daunmahkotapanjangnya6-8mm terdiriatasduabagian.Bagian

pangkalseperticakarbinatang(claw)danbiasanyamemilikiduagaris

merahdiujungnyaberupalempengantipisberwarnaputihyanglentur

(PusatPenelitianKopidanKakao,2004).

Bungakakaobersifatcauliffloradanraniflora,yaitubungadanbuah

tumbuhmelekatpadabatangdancabang,dimanabungahanyaterdapat

padacabangsekunder.Tanamankakaodalam dapatmenghasilkanbunga

hingga6.000–10.000pertahundalam kondisinormaltetapihanyasekitar

5% yang dapatberbuah (Heddy,1990).Dalam ilmu botani,proses

pembungaan kuncup bunga kakao dikenaldengan istilah anthesis.

Dibutuhkanwaktusekitar30harisejakmunculnyaprimordiabungahingga

terbukanyakuncupbungatanamankakao.Berdasarkanhasilpengamatan,

kuncupbungakakaomulaimekarpukul16.00ataupalinglambatpada

pukul16.30.Pembungaandimulaidenganterbentuknyasuatucelah(split)

yangsempitantarakeduasepala.Celahtersebutsedikitdemisedikit

makinmelebar.Biasanyapukul18.00sepala-sepalanyasudahmembuka.

Saat petala mulai membuka dan mengembang,staminode mulai

menampakkandiri.Prosestersebutterusberlangsungsepanjangmalam

harisehinggakeesokanharinyabungasudahmembuka(mekar)dengan

sempurna. Suhu udara mempengaruhi pembungaan bunga kakao.

Umumnyabungakakaomekarlebihawaldidaerahdengansuhusedangdan

hinggaudaratinggi.Hormonyangmenyebabkanpembungaanyangdisebut
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dengan florigen (Hanke etal.,2007).MenurutTu (2000), auxin juga

mempengaruhiprosesterjadinyapembungaanbaikbersifatpemacumaupun

penghambat.Pembungaan dipengaruhiolehfaktorendogendanlingkungan,

termasukkultivar,kadarhormon,dansukrosa.Iklim yanghangatdancurah

hujan yang melimpah dapatmendorong pertumbuhan dan pembungaan

tunassertajenisklonyangdigunakan.

D.ProduksiTanamanKakao

Kebutuhan benih kakao meningkat setiap tahun tetapitidak

seimbangdenganketersediaanbenih.Alternatifpenyediaanbibitunggul

melaluiperbanyakan kulturjaringan yang dapatmemenuhikebutuhan

pasarkakaosaatini.Salahsatuyangumum ditemukanpadaklonkakao

yang dihasilkan darikulturjaringan adalah terjadinya perubahan yang

mengalamiabnormalitasyangdisebabkanolehfitohormon/zatpengatur

tumbuh. Hormon tumbuh tidak dihasilkan oleh suatu kelenjer

sebagaimanapadahewan,melainkandibentukolehsel-selyangterletak

dititik-titiktertentupadatanaman,terutamatitiktumbuhdibagianpucuk

tunas maupun ujung akar.Selanjutnya hormone akan bekerja pada

jaringandisekitarnya,ditranslokasikankebagiantanamanyanglainuntuk

aktifbekerjadisana.Pergerakanhormondapatterjadimelaluipembuluh

tapisdanpembuluhkayu.Zatpengaturtumbuhdalam tanamanterdiridari

5 kelompok yaitu auxin,giberalin,sitokinin,ethylene generators dan

inhibitordengancirrikhasdanpengaruhyangberlainanterhadapproses

fisiologis(Trisna,2013).



10

10

BABIIIMETODEPENELITIAN

A.WaktudanTempat

PenelitiantelahdilaksanakanpadabulanAprilsampaidenganJuni

2019 yang bertempatdiKorong Kampung Dalam,NagariGadur,Kec.

Enam LingkungdanKorongBalaiUsang,NagariSintuk,Kec.SintukToboh

GadangdiKabupatenPadangPariaman.Jadwalpelaksanaanpenelitian

dapatdilihatpadaLampiran1.

B.Alatpenelitian

Alatyangdigunakanadalahgunting,meteran,alattulis,kamera

digital,kertaslabel,pisau,mikroskop.

C.Bahanpenelitian

Bahanyangakandigunakandalam penelitianiniadalahTanaman

KakaoKlonBL-50umur3-4tahundanTanamankakaohasilkulturjaringan

(somaticembryogenesis)umur3-4tahundiKabupatenPadangPariaman.

D.MetodePenelitian

Metodeyangakandigunakandalam penelitianiniadalahmetode

survei.Data ditampilkan dalam bentuk deskriptif,sehingga dengan

menggunakanmetodeinipenelitiakandapatmelihat,memaparkanatau

menjelaskanperbandingankaraktermorfologibungatanamankakaoklon

BL-50dantanamankakaohasilkulturjaringan(somaticembryogenesis)

hinggawaktuberbuah.Dilakukandengancaramengamatiperkembangan

bungatanaman kakao,dimana pengambilan sampeldilakukan secara

sengaja(purposivesampling)yaitusampeldiambilberdasarkanunsur-

unsuryangdikehendakiyaitutelahmemesukimasageneratif.

E.PelaksanaanPenelitian

1.SurveyDataSekunder

Mencaridata curah hujan,suhu,intensitas cahaya terbaru di

Kabupaten Padang Pariaman 5 tahun terakhir,yang akan digunakan

sebagaiacuanuntukmelihatmusim sebelum penelitiandilaksanakan.
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2.PenentuanSampelTanaman

Tanamanyangakandijadikansampelditentukansesuaidengan

kriteriayangsudahditentukanyaitutanamanyangtelahmemasukifase

generative.Sampeldiambilberdasarkan lokasiyang dianggap bisa

mewakilidarisemuapopulasiyangada.Jumlahsampeldiambil10%dari

luaslahandanpengambilansampelpadasetiapdahanyangbesardiambil

dariempatsisiarahmataangin.

3.PemasanganLabelPengamatan

Dilakukanpadapohonyangsudahmemenuhikriteriadandiberi

label. Pemasangan label dilakukan dengan maksud agar

mempermudahkandalam pengamatan.

F.ParameterPengamatan

Parameter pengamatan yang digunakan adalah pengamatan

generatifbungapadasaatperkembanganbunnga,diantaranyasebagai

berikut:

1.WaktuInisiasiBunga

Pengamataninidilakukanpadabatangyangbelum adabantalan

bungadenganmengamatigejala-gejalaawalyangtampaksepertitempat

tumbuh bunga akan semakin menebaldan membesar,serta muncul

kuncupbunga.WaktuInisiasibungadicatatmulaidarimunculbantalan

bungasampaidenganmunculkuncupdandidokumentasi.

2.WaktuAnthesisBunga

Pengamatandilakukanpadasetiapkuncupbungayangakanmekar

sehinggadapatdilihatbagian-bagiannyadenganjelas.BungaKakao

mekarditandaidenganterbentuknyasebuahcelah(split)yangsempit

antara dua sepala (PudjiRaharjo,2012).Pengamatan dilakukan saat

kuncupbungakakaomembukapadapukul16.00WIBataupalinglambat

16.30WIB,danpengamatansepalanyapadapukul18.00WIB.Prosesini

berlangsung sepanjang malam hinggakeesokan harinyabungasudah
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membukadengansempurna.Kondisi semuaorganbungadiamatidan

warnabungasebelum terserbuki,sertadidokumentasi.

3.WaktuPenyerbukanSempurna

Pengamatandilakukansesaatsetelahbungakakaomekar.Kepala

sarimulaimembukapadapagiharisetelahbungatanamankakaomekar

dengansempurna.Umumnyakepalasaribungakakaomulaimembuka

pukul06.00WIB.Pukul07.00WIBkepalasarisudahseparuhmekar.Butir-

butirtepungsarimulaitampakpukul08.00-08.30WIB.Biasanyakepala

saritelahmembukadengansempurnapadapukul09.00WIBataupaling

lambatpukul10.00WIB(PudjiRaharjo,2011).Padabungasudahdiserbuki

secaraalamiditandaidenganperubahanwarnagarispadamahkotabunga,

dariwarnamerahmenjadiwarnaungupekat.Padapengamataninikondisi

bunga diamati,dicatatdan didokumentasikan perubahan bentuk dan

warnasepertikondisidiatas.

4.TipePenyerbukanBunga

Penentuantipepenyerbukanbungadilakukanpadabungayang

telahdiserbuki.Tipepenyerbukanada2yaitupenyerbukansilang(Cross

Pollination)danpenyerbukansendiri(SelfPollination).Pengamatanini

dapatdilakukandengancaramelihatsecaralangsungkondisiputikdan

benangsaripadabungayangdiamati.MenurutLachenaudetal(2007)

sebagianbesarkakaomelakukanpenyerbukansilang(CrossPollination).

Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan tipe

penyerbukandaritanamankakaohasilkulturjaringandanklonBL-50.

Pengamatan dilakukan bersamaan pada saat waktu penyerbukan

sempurna.Kondisibungadiamati,dicatatdandidokumentasikan.

5.KisaranLamaPembungaan

Perhitungankisaranlamawaktupembungaandilakukandengan

mengakumulasikan waktu yang dibutuhkan suatu bunga kakao pada

masing-masingperkembanganbungadimulaipadaawalmunculbantalan
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bunga,mekarsempurna,sampaibungadiserbukisempurna
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BABIVHASILDANPEMBAHASAN

A.GambaranUmum LokasiPenelitian

Letak astronomis Kabupaten Padang Pariaman yang terletak

selang0°11'–0°49'LintangSelatandan98°36'–100°28'BujurTimur,

denganluaswilayahlebihkurang1.328,79km²danpanjanggarispantai

60,50km².Luasdaratandaerahinisetaradengan3,15persendariluas

daratanwilayahProvinsiSumateraBarat.Suhuudararata-rataberkisar

antara24,4°C–25,7°C,Lamanyapenyinaranmatahariberkisar28%-31%,

Curahhujanberkisar186mm –643mm (BadanMeteorologiKlimatologi

danGeofisika,2018).

Penelitian inidilakukan didua tempatyaitu didaerah Korong

KampungDalam,NagariGadur,Kec.Enam LingkunguntukklonBL-50dan

untukklonhasilkulturjaringanSomaticembryogenesis(SE)didaerah

NagariSintuak,Kec.SintuakTobohGadang.TopografiwilayahKabupaten

PadangPariamantermasukiklim tropisyangmemilikimusim kering,yang

sangatpendekdandaerahlautansangatdipengaruhiolehanginlaut.

B.PengamatanGeneratifTanaman

TanamankakaoKlonBL–50danKlonhasilkulturjaringanSomatic

embryogenesis(SE)yangdigunakandalam penelitianinisecaramorfologi

memilikiperbedaanmulaidariKlonBL–50yangmemilikibatangyang

pendek dan hasilkulturjaring somatic embryogenesis,(SE)memiliki

batangyangpanjang,warnabungapadaklonBL– 50memilikiwarna

merahdanwarnabungapadaklonsomaticembryogenesis,berwarna

hijaudanbegitujugasamadenganbuahBL–50berwarnamerahdan

klonsomaticembryogenesis,berwarnahijau.Penelitianinimenggunakan

5sampelKlonBL–50danKlonsomaticembryogenesis,juga5sampel

yangdianggapbisamewakilidaripopulasiyangadapadadaerahgadua

dansintuktobohgadang.Selamamelakukanpengamatanpenelitiandi

lapanganterlihatsangatbanyakbungayangterbentukjikaKlonBL50

memilikibungayangsangatbanyakterbentukmengalamipenyerbukan

dansedikitpulayangyangjatuhketanah/gugursedangkanuntukKlon
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somaticembryogenesis,jugamemilikibungayangsangatbanyakjuga

yangterbentukmengalamipenyerbukandansangatbanyakjugayang

akanberguguranhalinidisebabkanolehhujanyangcukupseringdan

cuacayangberanginterjadidarimulaisoreharihinggamalam hari.

Hasilpengamatan yang dilakukan dilapangan dari5 sampel

tanamanyangKlonBL–50menunjukanbahwapembentukanbungatidak

mempengeruhiterjadinyapembuahanpadatanamankakaoKlonBL–50.

Sampel1 menunjukan 15 putik yang terbentuk selama pengamatan.

Sampel2menunjukantidakadaputikyangterbentukselamapengamatan.

Sampel3 menunjukan 20 putik yang terbentuk selama pengamatan.

Sampel4 menunjukan 2 putik yang terbentuk selama pengamatan.

Sampel5 menunjukan 7 putik yang terbentuk selama pengamatan.

Sedangkanpadasampel1dansampel5Klonsomaticembryogenesis,

tidak ada putik yang terbentuk selama pengamatan.Sampel2 Klon

somatic embryogenesis,menunjukan 4 putik yang terbentuk selama

pengamatan.Sampel3 Klon somatic embryogenesis,menunjukan 20

putik yang terbentuk selama pengamatan.Sampel4 Klon somatic

embryogenesis,menunjukan11putikyangterbentukselamapengamatan.

JikakitalihatdarihasilpembentukanputikklonBL–50danKlonsomatic

embryogenesis,menunjukanbahwajumlahputiksangatkeciljikakita

bandingkandenganjumlahbungayangmengalamipenyerbukanterbentuk

selamapengamatan.

1.WaktuInisiasibunga

WaktuinisiasibungapadapertumbuhankuncupbungaBL–50dan

somaticembryogenesis,Merupakantahappertamadalam pertumbuhan

daribungakakao,padatahapiniadaduafaseyaitufaseprimordiabunga

atau pembentukan daribantalan bunga yang diawalidengan tibulnya

pembengkakanbagiandaribatangyangakanmenjaditempattumbuhdari

bunga,masageneratiftanamankakaodimulaidenganbantalanbunga

yangadadibatangsetiaphariakanmenebalkemudianakanmembentuk

kuncupbungakecildanfaseinisiasibungaataupematangankuncup
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bungakecilyangtelahterbentukpadafaseprimordiahinggakemudian

nantiakanmembentukkuncupyangutuh.Kuncupbungakecillama–

kelamaanakanberkembangdannantinyaakanmembentukcelah(split)

sebagaitandabungakakaoakanmekar.Lamawaktuinisiasibungapada

tanamankakaoberbeda– bedahalinidipengaruhiolehfaktorinternal

yaitugenetiksetiapbungakakaoberbeda– bedadanfaktoreksternal

seperti(suhu,dancurahhujan)danlainnya.

(a)primordiabungaklonbl-50

mulaimuncul

(b)bantalanbungamulaimenebal

(c)kuncupbungakecil (d)kuncupbungamulai

berkembang

(e)kuncupbungabesar (f)celah/split
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Gambar1.SampelBungaKlonBL-50

(a)primordiabungaklonsomatic

embryogenesismulaimuncul

(b)bantalanbungamulaimenebal

(c)kuncupbungakecil (d)kunculbungaberkembang

(e)kuncupbungamembesar (f)kuncupmulaimunculcelah/

split

Gambar2.SampelBungaSomaticEmbryogenesis

Hasilpengamatandilapanganmenunjukanbahwa5sampelKlon
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BL-50yangdigunakanmenunjukanwaktuinisiasiyangberbeda–beda,

Perbedaanwaktuinisiasiberkisarantara2–4haridenganrata-rata31

hari.Padasampel3waktuinisiasibungayangdiperlukanadalah28hari,

padasampel3faseprimordiamembutuhkan13haridanfaseinisiasi15

hari.Padasampel1dan5waktuinisiasibungayangdiperlukansama

yaitu 29 haritetapipadafaseprimordiadan faseinisiasimengalami

perbedaan,sampel1mengalamifaseprimordiaselama13haridanfase

inisiasiselama 16 harisedangkan pada sampel5 mengalamifase

primordiaselama14haridan15hari.Padasampel2dan4waktuinisiasi

bungayangdiperlukan33hariakantetapifaseprimordiadanfasefase

inisiasimengalamiperbedaanwaktu,sampel2mengalamifaseprimordia

selama16haridanfaseinisiasiselama17harisedangkansampel4fase

primordiaselama17haridanfaseinisiasiselama16hari.

Hasilpengamatandilapanganmenunjukanbahwadari5sampel

Somaticembryogenesis(SE)jugamenunjukanwaktuinisiasibungayang

berbeda–beda,perbedaanwaktuinisiasiberkisar2–4haridenganrata

–rata31hari.Padasampel2dan4waktuinisiasidaribungasamayaitu

30haritetapifaseprimordiadanfaseinisiasibungaberbeda,sampel2

mengalamifaseprimordiaselama14haridanfaseinisiasiselama16hari.

Padasampel4faseprimordiaselama16haridanfaseinisiasiselama14

hari.Padasampel1dan5waktuinisiasidaribungaberbedayaitu33hari

tetapifase primordia dan fase inisiasibunga berbeda,sampel1

mengalamifaseprimordiaselama16haridanfaseinisiasiselama17hari.

Padasampel5faseprimordiaselama17haridanfaseinisiasiselama16

hari.Padasampel3waktuinisiasibungayangdiperlukanadalah29hari,

padasampel3faseprimordiamembutuhkan13haridanfaseinisiasi16

hari.Semenjakmunculnyaprimordiabungasampaidenganmembukanya

kuncupbungatanamankakaomemerlukanwaktusekitar30hari(Pudji

Raharjo,2011).

Berdasarkanhasilanalisisdata,terjadiperbedaanharipadaklonbl

–50dansomaticembryogenesis.Dataperbedaankeduaklondisajikan

padatabel1.
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Tabel1.WaktuInisiasiBunga

No.Sampel BL-50 SE

1 27Hari 28Hari

2 26Hari 28Hari

3 29Hari 29Hari

4 28Hari 30Hari

5 30Hari 31Hari

2.WaktuAnthesisBunga

Fase anthesis pada tanaman kakao BL- 50 dan somatic

embryogenesis,ditandaidenganmunculnyasplit(celah)padakuncup

bungakakaoada2tahapanyangberbedamenandaiiniyaitudengan

berakhirnyamasainisiasipadakuncupbungakakaodanmulaiterjadinya

anthesisbungakakao.Prosesterjadinyaanthesisbungadiawalidengan

munculnya split, kemudian split tersebut melebar dan membuka

sepanjang malam sampaikeesokan harinya pada saatbunga sudah

mekarsempurnadengandurasi16–24jam.Pembentukanserbuksari

danputikterjadipadasaatyanghampirbersamaandenganmekarnya

bungakakaodanfaseanthesisbungaterjadiketikabungasudahberumur

30hari.

Bungakakaotermasukbungayanglengkapdansempurna.Bunga

kakaomemilikikeduaorganreproduksiyaitupistildanstamensehingga

dikatakanbungasempurnadanbungakakaomemilikikomponenbunga

yanglengkapsepertikelopakbunga,mahkotabunga,pistil,stamen,ovari,

dantangkaibunga.BungakakaoBL–50dansomaticembryogenesis,

sertabungakakaolainnyamemilikimorfologiyangsamasehinggatidak

adaperbedaannya.Perbedaanpalingmencolokbiasanyawarnabungajika

BL– 50berwarnamerahdansomaticembryogenesis,berwarnaputih.

HasilpengamatandilapanganmenunjukanpadasaatbungakakaoKlon

BL – 50 mekarwarna mahkota bunga putih dengan bergarismerah,

kelopak berwarna krem kemerahan,stamen berwarna putih dengan
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disungkup mahkotabunga,staminodeberwarnaviolet,pistilberwarna

putihpadaujungnya,ovaripadadasarbungaberwarnamerah,dengan

batangyangjugaberwarnamerah.SedangkanbungakakaoKlonsomatic

embryogenesis,warnamahkotabungaputihdengangarismerah,kelopak

berwarnakrem kemerahan,stamenberwarnaputihdengandisungkup

mahkotabunga,staminodeberwarnaviolet,pistilberwarnaputihpada

ujungnya,ovaripadadasarbungaberwarnahijaudenganbatangyang

berwarnahijau

Berdasarkanhasilanalisisdata,terjadiperbedaanharipadaklonbl

–50dansomaticembryogenesis.Dataperbedaankeduaklondisajikan

padatabel2.

Tabel2.WaktuAnthesisBunga

No.Sampel BL-50 SE

1 16Jam 16Jam

2 17Jam 18Jam

3 18Jam 19Jam

4 18Jam 20Jam

5 19Jam 24Jam

3.WaktuPenyerbukanBunga

Darihasilpengamatanyangdilakukandilapangandapatkitalihat

penyerbukan sempurna ditandai dengan layunya mahkota bunga,

kemudian adanya perubahan warna pada kepala saridariawalnya

berwarnaputihkemudianmenjadiwarnakuning,sertaadanyaperubahan

warnaduabuahgarispadamahkotabungakakaodariberwarnamerah

menjadimerahpekatmendekatiwarnaungu.Gejalainibiasanyamuncul

padasaatsetiapbungayangberhasildiserbuki.



21

21

ProsespenyerbukansempurnapadatanamankakaoBL–50dan

somatic embryogenesis, dimulai dengan mekarnya bunga dengan

sempurna,padapengamatanwaktupenyerbukanbungaterjadivariasijam

dalam prosespenyerbukansempurnapadasetiapsampelBL–50dan,

waktupenyerbukansempurnaberkisarantarajam 07.30wib–11.30wib.

Halinidisebabkan oleh tingkatpematangan stamen dan pistilyang

berbedapadasetiapbungakakaoyangakanmekar.Sedangkanbunga

yangtidakdiserbukipadakisaranwaktu07.30wib–11.30wibmaka

bungatersebutakanluruhpadawaktuyangbersamaansetelahbunga

mekardan pada bungayang tidakdiserbukidengan sempurna maka

bungaakanluruhpadakeesokanharinya.

Berdasarkanhasilanalisisdata,terjadiperbedaanharipadaklonbl

–50dansomaticembryogenesis.Dataperbedaankeduaklondisajikan

padatabel3.

Tabel3.WaktuPenyerbukanBunga

No.Sampel BL-50(Jam ) SE(Jam )

1 1Jam 3Jam

2 2Jam 4Jam

3 3Jam 3Jam

4 2Jam 4Jam

5 2Jam 4Jam

4.TipePenyerbukanBunga

PadasampelbungaKakaoBL– 50danbungaKakaosomatic

embryogenesis,adadenganpenyerbukansendiridanadajugadengan

penyerbukansilang.ProsespenyerbukanbungakakaoBL–50danKakao

somaticembryogenesis,dibantuseranggadanmenurutpenelitiansekitar

75%penyerbukandibantuolehsaranggaForcipomyiaspdansekitar25%
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lagidibantuolehseranggalainyangditemuipadabungatanamankakao

laindilakukansecaratidaksengajadikarenakanseranggatersebuttertarik

padagarismerahyangterdapatpadastaminodia.

Berdasarkanhasilanalisisdata,terjadiperbedaanharipadaklonbl

–50dansomaticembryogenesis.Dataperbedaankeduaklondisajikan

padatabel4.

Tabel4.KisaranPembungaan

No.Sampel BL-50(Hari) SE(Hari)

1 46Hari 46Hari

2 47Hari 47Hari

3 47Hari 48Hari

4 48Hari 48Hari

5 47Hari 48Hari

C.KisaranLamaPembungaan

Berdasarkanhasildariakumulasiwaktupembungaanyang ada

padaparameter–parametersebelumnyapadatanamankakaoBL–50

dansomaticembryogenesis,adalahlebihkurang46hari–48haridengan

waktuinisiasibunga28hari–33hari,waktuanthesisbunga16jam –24

hari,waktupenyerbukansempurnapadahariyangsamasaatbungatelah

mekar,waktupembentukanputik5hari–6haridanwaktupembuahan4

harisampai5hari.
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BABVKESIMPULANDANSARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan,dapatdiambil

kesimpulanbahwaTanamanKakaoKlonBL– 50 danKlonsomatic

embryogenesis,menunjukanbahwapembungaankakaodenganvarietas

lainnyayaitukisaranantara46hari–48haridariinisiasibunga,waktu

anthesisbunga,waktupenyerbukanbunga,tipepenyerbukanbungadan

kisaran lama pembungaan relatifsama saja semua,namun memiliki

warnabungayangberbeda.TanamanKakaoKlonBL–50memilikibunga

berwarnamerahsedangkanKlonsomaticembryogenesismemilikibunga

berwarnahijau.

B.Saran

Berdasarkanpenelitianyangtelahdilaksanakan,disarankanuntuk

mencari lebih banyak lagi informasi mengenai penelitian ini dan

diharapkanadanyapenelitianlanjutanmengenaifenologibungakakaoBL

–50danKlonsomaticembryogenesis.
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LAMPIRAN

Lampiran1.JadwalKegiatanPenelitian2019

No Kegiatan
Bulan/Minggu

April Mei Juni
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Surveidatasekunder

2 Pemasanganlabeldan
penentuansampel

3 Pengamatan
perbandingan bunga
hasilkulturjaringandan
bungaentresBL-50

4 Pengolahandata
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Lampiran2.DataIklim StasiunKlimatologiPadangPariamanTahun2014-2018

A.LamaPenyinaranMatahari

TAHUN JAN FEB MAR APR MAY JUN JUL AUG SEP OCT NOV DEC

2014 56 0 32 41 47 53 50 39 44 45 41 42

2015 56 71 53 50 54 68 0 38 6 1 53 45

2016 50 59 49 46 43 62 54 53 46 38 41 37

2017 39 54 57 47 56 67 58 46 43 62 33 45

2018 31 28 31 30 31 30 30 31 30 31 30 31

B.SuhuRata-Rata(*c)

TAHUN JAN FEB MAR APR MAY JUN JUL AUG SEP OCT NOV DEC

2014 26,0 26,4 26,5 25,5 26,2 25,7 25,2 26,8 24,5 25,6 24,4 25,4

2015 25,1 26,2 25,7 25,7 26,0 25,2 25,6 25,7 25,5 25,6 24,7 25,8

2016 28,6 29,3 26,9 26,6 26,3 25,7 25,6 25,6 25,5 25,5 25,5 25,8

2017 25,4 25,9 25,8 25,6 26,3 24,9 0 25,4 25,3 26,1 25,1 25,3

2018 25,3 26,1 25,6 26,0 25,8 24,8 25,0 25,2 28,1 24,7 24,5 25,5
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C.CurahHujan(mm)

TAHUN JAN FEB MAR APR MAY JUN JUL AUG SEP OCT NOV DEC

2014 485 114 169 277 506 208 156 469 352 438 929 273

2015 443 206 521 485 275 331 169 275 203 196 643 590

2016 317 244 636 619 339 285 174 421 407 278 705 400

2017 452 378 334 383 457 358 205 295 440 385 717 441

2018 186 370 566 387 527 224 191 278 417 734 432 643
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Lampiran3.BungakakaoBL–50dansomaticembryogenesis

BungakakaoBL–50 Bungakakaosomaticembryogenesis


